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Menyadari bahwa manusia merupakan kekuatan utama pembangunan dan sekaligus tujuan pembangunan,
maka harus ditingkatkan kualitas manusia sebagai sumber daya insani. Sejalan dengan itu dikembangkan
suasana yang makin membangkitkan peranan yang efektif dan dinamis dari seluruh masyarakat dalam
pembangunan.

Pegawa memegang peranan penting dan menentukan dalam suatu organisasi, karena berfungsinya
organisasi sangat tergantung pada pegawal dalam mencapai tujuan. Para pegawai dituntut melaksanakan
tugas dengan disiplin, yaitu dengan penuh kesadaran, mentaati segala ketentuan organisasi dan penuh
tanggung jawab. Mengingat pentingnya disiplin, maka merupakan keharusan bagi pimpinan organisas
untuk menanamkam disiplin yang baik terhadap pegawainya, Lebih-lebih dalam organisasi pemerintahan
karena menyangkut kepentingan negara dan masyarakat.

Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta, berusaha menegakkan disiplin dilingkungan Pegawai Negeri,
dengan berpedoman kepada peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun. 1980 tentang Peraturan Disiplin
Pegawai Negeri Sipil.

Dari hasil penelitian pendahuluan ternyata masih banyak hukuman disiplin dijatuhkan kepada Pegawai
Negeri Sipil di DKI, dimanadaam 5 Tahun terakhir terdapat 564 kasus. Faktor penyebab adanya
pelanggaran Disiplin tersebut terutama kurangnya pembinaan Pegawai Negeri Sipil, dimana masalah
kesegjahteraan merupakan masalah utama.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa bagian terbesar 45 % pegawai yang dikenakan hukuman disiplin,
adalah pelanggaran meninggalkan tugas, keadaan ini menunjukkan indikasi bahwa menurunnya tingkat
kepuasan Pegawai Negeri Sipil mewarna suasana kerja Sekretariat Pemerintah Daerah Khusus Ibu Kota
Jakarta.

Disis lain berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa ada tiga faktor yang dapat menunjang
disiplin Pagawai Negeri Sipil, yaitu kesgahteraan, keteladanan, dan ketegasan. Mengacu kepada hasil
pengamatan dan tinjauan teoritis penelitian, maka pokok permasalahan yang ingin dikaji adalah
bagaimanakah pengaruh Peraturan Disiplin sebagai salah satu usaha Pembinaan Pegawai Negri Sipil.

Berdasarkan telaahan teoritis, dan pendapat para sarjana dapat diungkapkan bahwa, pembinaan Pegawai
Negeri Sipil dapat didefinisikan secara bervariasi. Dalam rangka upaya pembinaan, maka definisi yang
digunakan adalah definisi yang dinamis, memberikan peluang dalam kaitan dengan fungsi merencanakan,
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mengatur, dan

Berdasarkan pada telaahan ini, maka hipotesis yang dapat dikemukan adalah :

1. Ada pengaruh positif antara efektivitas pelaksanaan peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan
usaha pembinaan pegawai.

2.Semakin efektif Penerapan Peraturan Disiplin Pegawal Negeri Sipil, maka akan semakin menunjang
keberhasilan pembinaan pegawai.

Untuk menguji kebenaran dari kedua hipotesis diatas dilakukan penelitian lapangan, dua variabel yang
diteliti adalah Penerapan Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil, sebagai variabel bebas dan keberhasilan
usaha pembinaan pegawal sebagai variabel terikat. Variabel bebasterdiri dari 2 sub variabel, ketaatan dan
penjatuhan hukuman, sedangkan variabel terikat terdiri dari 3 sub variabel. ketertiban, hasil kerja, serta
aparat yang bersih dan beribawa.

Dari hasil kgjian diperoleh imformasi bahwa hipotesis pertamateruji kebenarannya, bahwa terdapat
pengaruh positif antara Pelaksanaan Peraturan Disiplin dengan usaha. pembinaan dengan nilai 0,12416,
walaupun dalam kategori yang rendah sekaii, diantara O - 0,20. Akan tetapi dari hasil pengujian signifikans
ternyata nilai yang diperoleh bahwato <t tab yaitu 1,76047, menunjukkan bahwa hubungan tidak signifikan
antara penerapan Peraturan Disiplin dengan keberhasilan Pembinaan Pegawai.

Dari hasil persamaan Regresi, V = - 0.51609 + 1,25296 X, maka sumbangan variabel bebas terhadap usaha
pembinaan pegawai, hanya 0.01541, berarti hanya 1,5 %. Angka prosentase ini menunjukkan bahwa sedikit
sekaii pengaruh Penera- ' pan Peraturan Disiplin Pegawail terhadap keberhasilan Pembinaan, walaupun
demikian pengaruhnya positif dan terbukti hipotesa keduateruji kebenarannya.

Segjalan dengan temuan lapangan dan hasil pengujian hipotesa tersebut diatas maka untuk membina Pegawai
Negeri Sipil di Daerah Khusus Ibukota Jakarta disarankan :

1. Supaya dalam pembinaan Pegawai Negeri Sipil, di Sekretariat Daerah Khusus Ibukota Jakarta
memberikan peranan yang lebih besar kepada pimpinan-pimpinan unit kerja, di samping itu pimpinan unit
kerja.harus memberikan tauladan yang baik untuk bawahannya.

2. Pendekatan pembinaan tidak difokuskan pada penerapan Peraturan Disiplin sgja, akan tetapi pembinaan
harus dilakukan melalui, pendekatan keseiahteraan, pemerataan pendapatan, pemerataan kesempatan dan
sebagainya.

3. Prinsip keadilan dalam penjatuhan hukuman disiplin harus benar-benar diperhatikan

4. Peranan Korpri harus lebih nyata dalam pembinaan Pegawai, baik karir pegawai, mental pegawai maupun
kesg ah teraan Pegawai.

Melalui pendekatan-pendekatan diatas keberhasilan pembinaan akan |ebih terbuka peluangnya untuk
mencapal tujuan organisas Sekretariat Wilayah Daerah Pemerintah Daerah Khusus |bukata Jakarta.



